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Abstrak: Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Kelompok Pengrajin
Bubut Kayu Mang Abes di Kabupaten Klungkung, Bali, dengan fokus pada peningkatan pengelolaan keuangan
dan kesehatan kerja. Para pengrajin menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya pencatatan keuangan
yang baik dan risiko kesehatan akibat paparan debu kayu serta penggunaan alat berat. Program ini meliputi
pelatihan manajemen keuangan sederhana, sosialisasi kesehatan kerja, dan pengadaan alat produksi yang lebih
modern. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana 85% pengrajin mampu memahami
pentingnya pencatatan keuangan setelah program dibandingkan 35% sebelum pelatihan. Di sisi kesehatan,
kesadaran akan pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) meningkat dari 25% sebelum program menjadi
70% setelah pelatihan. Pengadaan alat baru juga meningkatkan kapasitas produksi sebesar 40%, dari 50%
sebelum program menjadi 90% setelahnya, serta peningkatan kualitas produk dari 55% menjadi 85%. Meskipun
demikian, diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan program dan penerapan
teknologi secara konsisten. Rekomendasi yang diusulkan meliputi pembinaan jangka panjang, peningkatan akses
pasar, serta monitoring intensif guna mendukung daya saing dan keberlanjutan usaha kelompok pengrajin.

Kata Kunci: pengrajin kayu, manajemen keuangan, kesehatan kerja, pelatihan, kapasitas produksi.

The Community Partnership Program for the Woodturning Craft
Group of Mang Abes in Klungkung Regency

Abstract: This Community Partnership Program (PKM) aims to enhance the capacity of the Mang Abes
Woodturning Craftsmen Group in Klungkung Regency, Bali, focusing on financial management and occupational
health. The craftsmen face challenges such as poor financial record-keeping and health risks due to wood dust
exposure and the use of heavy equipment. This program included training on basic financial management,
occupational health education, and the provision of modern production tools. The training results showed significant
improvements, with 85% of the craftsmen understanding the importance of financial record-keeping after the
program, compared to 35% before. In terms of health, awareness of the importance of personal protective
equipment (PPE) usage increased from 25% before the program to 70% after. The introduction of new equipment
also enhanced production capacity by 40%, from 50% to 90%, and product quality improved from 55% to 85%.
However, further assistance is needed to ensure the program's sustainability and consistent technology adoption.
Recommendations include long-term mentoring, market access enhancement, and intensive monitoring to support
the group's competitiveness and business sustainability.
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PENDAHULUAN

Pulau Bali dikenal sebagai pusat kebudayaan yang kaya dengan seni dan adat
istiadat. Kerajinan tradisional, salah satunya adalah kerajinan bubut kayu, telah
menjadi bagian penting dari warisan budaya yang diwariskan secara turun temurun di
Bali. Pengrajin bubut kayu Bali, termasuk Kelompok Pengrajin Kayu Bubut "Mang
Abes" di Kabupaten Klungkung, tidak hanya memproduksi berbagai produk seni
seperti patung dewa, topeng, dan perabotan rumah tangga, tetapi juga menyertakan
nilai spiritual dalam setiap hasil karya mereka. Keterampilan ini tidak hanya
memberikan kontribusi ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga menjaga keberlanjutan
tradisi dan budaya Bali yang otentik. Namun, tantangan modernisasi dan kurangnya
regenerasi tenaga kerja muda mengancam keberlanjutan kerajinan tradisional ini
(Suci et al., 2017).

Kelompok Pengrajin "Mang Abes", yang terdiri dari lima anggota, masih
bertahan dalam mempertahankan seni bubut kayu, tetapi dihadapkan pada beberapa
permasalahan krusial. Pertama, minimnya minat dari generasi muda untuk
meneruskan kerajinan ini mengancam kelangsungan warisan budaya tersebut. Selain
itu, masalah pengelolaan keuangan yang buruk menjadi kendala yang signifikan.
Tidak adanya pencatatan keuangan yang baik menyebabkan pengrajin tidak bisa
mengevaluasi kinerja finansial bisnis mereka. Mereka belum mampu menyusun
laporan keuangan dasar seperti laporan posisi keuangan atau laporan laba/rugi. Hal
ini mempersulit mereka dalam mengelola kas masuk dan keluar, serta merencanakan
pengembangan bisnis di masa depan (Sutapa et al.,, 2022). Di sisi lain, masalah
kesehatan kerja juga muncul karena risiko cedera fisik dan paparan debu kayu yang
tinggi. Banyak pengrajin yang bekerja tanpa alat pelindung diri yang memadai,
sehingga mereka rentan terkena penyakit pernapasan serta cedera fisik yang
berpotensi fatal (Triadi et al., 2021).

Analisis terhadap kegiatan serupa menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
keuangan bagi usaha mikro dan kecil (UMKM) mampu meningkatkan kinerja usaha
dan keberlanjutannya. Pelatihan ini memberikan pemahaman dasar tentang literasi
keuangan, mulai dari pengelolaan kas, pembuatan laporan keuangan sederhana,
hingga penilaian kebutuhan keuangan bisnis (Budiasa et al., 2022). Literasi keuangan
tidak hanya penting untuk meningkatkan profitabilitas, tetapi juga membantu
pengusaha kecil mengakses layanan keuangan yang lebih luas seperti perbankan dan
investasi, yang pada akhirnya dapat memacu pertumbuhan bisnis mereka (Amoah &
Mungai, 2020). Selain itu, pengelolaan kesehatan kerja dalam industri kerajinan juga
terbukti meningkatkan keselamatan kerja, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas. Penggunaan alat pelindung diri dan penerapan standar kesehatan kerja
mampu mengurangi risiko penyakit dan kecelakaan kerja yang dapat berdampak
negatif pada kelangsungan usaha (James et al., 2023; Triadi et al., 2021).

Meskipun ada beberapa program pelatihan yang berfokus pada UMKM, belum
banyak perhatian diberikan pada integrasi antara pengelolaan keuangan dan
kesehatan kerja di sektor kerajinan tradisional, terutama di komunitas pengrajin kecil
seperti Kelompok Mang Abes. Gap ini menawarkan peluang untuk inovasi dan solusi
yang lebih holistik, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan manajerial pengrajin
tetapi juga memperkuat aspek kesehatan dan keselamatan kerja mereka. Program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk memberikan pelatihan
yang terintegrasi, meliputi peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan serta
edukasi kesehatan kerja. Hal ini diharapkan dapat menjadi pendekatan baru yang
lebih efektif dalam menjaga kelangsungan usaha pengrajin sekaligus meningkatkan
kesejahteraan mereka (Putra, 2023; Widagdo & Sa’'diyah, 2023).
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Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas Kelompok
Pengrajin Kayu Bubut Mang Abes di Kabupaten Klungkung, Bali. Program ini akan
memfokuskan pada dua aspek utama, yaitu pengelolaan keuangan dan kesehatan
kerja. Melalui pelatihan ini, diharapkan kelompok pengrajin dapat memiliki
keterampilan dalam membuat dan mengelola laporan keuangan yang sederhana
namun efektif. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya alat pelindung diri serta
penerapan standar keselamatan kerja akan diberikan untuk meminimalkan risiko
kecelakaan kerja dan masalah kesehatan jangka panjang. Kontribusi dari program ini
diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan usaha pengrajin di tengah tantangan
modernisasi, serta memastikan bahwa warisan budaya ini dapat terus hidup dan
berkembang di masa mendatang.

Dengan demikian, program PKM ini tidak hanya memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan kinerja usaha Kelompok Mang Abes, tetapi juga memperkuat
fondasi keberlanjutan kerajinan tradisional Bali melalui pengelolaan keuangan yang
baik dan penerapan standar kesehatan kerja.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode pendampingan, bimbingan teknis, dan sosialisasi kepada Kelompok Pengrajin
Bubut Kayu Mang Abes di Kabupaten Klungkung, Bali. Metode ini dirancang untuk
memberikan peningkatan pengetahuan secara terintegrasi dalam dua aspek utama,
yakni pengelolaan keuangan sederhana dan kesehatan kerja. Dengan demikian,
metode ini tidak hanya bersifat teknis tetapi juga partisipatif, sehingga anggota
kelompok pengrajin dapat secara aktif berperan dalam setiap tahapan kegiatan yang
diselenggarakan. Secara ringkas Langkah-langkah kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Pendampingan dan Sosialisasi dan Evaluasi Partisipasi Komunitas Transfer Teknologi Evaluasi dan Indikator
Bimtek Awal dan Pengrajin dan Pengetahuan keberhasilan

Gambar 1. Diagram alur kegiatan

Pendampingan dan Bimbingan Teknis

Pendekatan pendampingan dan bimbingan teknis dilaksanakan dalam
beberapa tahap yang berfokus pada peningkatan keterampilan teknis pengrajin dalam
pengelolaan keuangan usaha serta pemahaman mereka mengenai risiko kesehatan
kerja. Kegiatan ini dimulai dengan sosialisasi dan pelatihan mengenai pentingnya
pencatatan kas masuk dan kas keluar serta penyusunan laporan keuangan
sederhana. Langkah ini bertujuan untuk membangun kesadaran para pengrajin
tentang pentingnya transparansi keuangan dalam menjalankan usaha kecil mereka,
sekaligus membekali mereka dengan kemampuan praktis dalam menyusun laporan
keuangan yang relevan. Pencatatan ini meliputi pemasukan dan pengeluaran harian
serta penilaian keuntungan dan kerugian yang dapat dijadikan dasar untuk
pengambilan keputusan bisnis (Putra, 2023).

Tahap selanjutnya adalah penyuluhan mengenai penyakit akibat kerja pada
proses produksi kerajinan kayu. Penyuluhan ini difokuskan pada paparan risiko
kesehatan yang dihadapi oleh pengrajin kayu, seperti gangguan pernapasan akibat
debu kayu dan risiko cedera fisik dari penggunaan alat berat dan bahan kimia pelapis
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kayu. Para pengrajin akan diberikan informasi mengenai penyakit-penyakit yang
dapat timbul dari proses kerja yang mereka lakukan serta cara pencegahan melalui
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tepat, seperti masker pernapasan, sarung
tangan, dan pelindung mata (Triadi et al., 2021).

Sosialisasi dan Evaluasi

Dalam tahap implementasi, sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk
memperkenalkan program ini kepada komunitas pengrajin. Sosialisasi mencakup
perkenalan terhadap tujuan, manfaat, dan langkah-langkah yang akan diambil dalam
program ini. Di sini, pengrajin diberikan gambaran menyeluruh mengenai kegiatan
yang akan dilakukan, sehingga mereka dapat mengerti pentingnya pelatihan yang
diberikan baik dari sisi finansial maupun kesehatan kerja.

Untuk mengukur efektivitas dari pelatihan yang diberikan, dilakukan pre-test
dan post-test sebagai instrumen evaluasi. Tes ini berfungsi untuk menilai
pengetahuan awal para pengrajin sebelum pelatihan dimulai dan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan mereka setelah pelatihan berakhir. Dalam aspek
pengelolaan keuangan, pre-test dan post-test akan mengukur kemampuan pengrajin
dalam menyusun laporan keuangan sederhana dan pemahaman mereka tentang
pencatatan kas masuk dan keluar. Di sisi kesehatan kerja, pre-test dan post-test akan
mengevaluasi pengetahuan mereka mengenai bahaya-bahaya kesehatan dalam
proses produksi dan penggunaan APD yang tepat (Widagdo & Sa'diyah, 2023).

Partisipasi Komunitas dan Pengrajin

Selama kegiatan, pengrajin Kayu Bubut Mang Abes secara aktif dilibatkan
dalam setiap sesi pelatihan dan bimbingan teknis. Para pengrajin tidak hanya menjadi
peserta, tetapi juga menjadi bagian penting dalam evaluasi dan diskusi mengenai
kesulitan yang mereka hadapi dalam aspek keuangan dan kesehatan Kkerja.
Partisipasi aktif ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang tantangan yang dihadapi oleh komunitas dan solusi yang dapat
diimplementasikan secara efektif.

Selain itu, pendekatan partisipatif ini juga bertujuan untuk menciptakan
suasana kolaboratif di mana para pengrajin dapat saling berbagi pengalaman dan
pengetahuan, sehingga membangun semangat kebersamaan untuk terus
mengembangkan usaha mereka. Keterlibatan ini juga penting untuk memastikan
bahwa program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
riil dari komunitas tersebut (Santiago & Estiningrum, 2021).

Transfer Teknologi dan Pengetahuan

Program ini mengutamakan transfer teknologi sederhana dalam bidang
keuangan dan kesehatan kerja. Dalam hal ini, teknologi yang dimaksud adalah
penggunaan sistem pencatatan manual yang mudah diterapkan oleh pengrajin dalam
mencatat aliran kas masuk dan keluar setiap hari. Selain itu, teknologi terkait dengan
alat pelindung diri (APD) juga disosialisasikan sebagai langkah untuk melindungi
pengrajin dari risiko kesehatan yang ada dalam pekerjaan mereka. Pemahaman
mengenai penggunaan masker, pelindung mata, serta alat bantu pernapasan
diutamakan untuk mengurangi paparan debu dan zat berbahaya yang sering kali
mereka temui dalam proses kerja sehari-hari (James et al., 2023; Triadi et al., 2021).

Melalui bimbingan teknis dan sosialisasi, pengrajin akan dibimbing dalam
memahami bagaimana cara efektif mengaplikasikan teknologi sederhana ini dalam
praktik kerja sehari-hari. Transfer pengetahuan juga dilakukan dengan memanfaatkan
materi pelatihan yang disederhanakan agar mudah dipahami dan diterapkan oleh
pengrajin dengan berbagai latar belakang pendidikan. Hal ini memastikan bahwa
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pengetahuan yang diberikan tidak hanya dapat dipahami, tetapi juga diterapkan
secara konsisten dalam aktivitas usaha mereka.

Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Untuk memastikan efektivitas dari program ini, beberapa indikator keberhasilan
telah ditentukan. Salah satu indikator utama adalah peningkatan pemahaman dan
keterampilan pengrajin dalam pengelolaan keuangan, yang diukur melalui post-test
dan evaluasi terhadap penerapan pencatatan kas masuk dan keluar setelah program
berlangsung. Indikator kedua adalah peningkatan kesadaran dan praktik kesehatan
kerja, diukur dari tingkat adopsi APD dan perubahan perilaku dalam penggunaan alat-
alat pelindung selama proses kerja.

Data evaluasi diambil dari hasil pre-test dan post-test, serta observasi langsung

selama kegiatan berlangsung. Semua data yang terkumpul akan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif untuk menentukan sejauh mana pelatihan dan sosialisasi ini
berhasil meningkatkan kapasitas pengrajin baik dari sisi manajemen usaha maupun
kesehatan kerja. Hasil analisis ini akan menjadi dasar untuk menyusun rekomendasi
perbaikan program ke depan, serta memberikan gambaran umum mengenai dampak
kegiatan ini terhadap keberlanjutan usaha para pengrajin (Putra, 2023; Widagdo &
Sa'diyah, 2023).
Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan mampu memberikan dampak yang
berkelanjutan bagi pengrajin Kayu Bubut Mang Abes, baik dari aspek finansial
maupun kesehatan kerja, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan kerajinan
tradisional di Bali.

HASIL DAN DISKUSI

Berikut adalah data kuantitatif yang menunjukkan hasil dari kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) dalam bentuk pre-test dan post-test untuk memperkuat
hasil yang telah dijelaskan sebelumnya:

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Aspek Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan (%)
Pentingnya Pencatatan Keuangan Sederhana 35% 85% 50%
Kesadaran Akan Bahaya Kerja 40% 75% 35%
Penggunaan APD dalam Proses Produksi 25% 70% 45%
Peningkatan Produksi dengan Alat Baru 50% 90% 40%
Kualitas Produk 55% 85% 30%

Analisis Data Kuantitatif

1. Pentingnya Pencatatan Keuangan Sederhana
Sebelum pelatihan, hanya 35% dari pengrajin yang memahami pentingnya
pencatatan keuangan sederhana. Setelah pelatihan, angka ini meningkat
menjadi 85%, yang menunjukkan peningkatan sebesar 50%. Hasil ini
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pencatatan keuangan dalam pengelolaan usaha mereka.

2. Kesadaran Akan Bahaya Kerja
Sebelum penyuluhan kesehatan, hanya 40% pengrajin yang menyadari
bahaya kesehatan dan keselamatan kerja yang mereka hadapi. Setelah
penyuluhan, kesadaran meningkat menjadi 75%, dengan peningkatan 35%.
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Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan, masih diperlukan upaya untuk
memastikan penerapan kesehatan kerja secara konsisten.

Penggunaan APD dalam Proses Produksi

Sebelum program, hanya 25% pengrajin yang rutin menggunakan alat
pelindung diri (APD). Setelah program, penggunaan APD meningkat menjadi
70%, mencerminkan peningkatan sebesar 45%. Hasil ini menunjukkan
keberhasilan sosialisasi terkait pentingnya APD dalam melindungi kesehatan
selama proses produksi.

Peningkatan Produksi dengan Alat Baru

Pengadaan alat baru seperti dinamo asah dan bor duduk menunjukkan dampak
signifikan pada peningkatan kapasitas produksi, dengan peningkatan dari 50%
sebelum penggunaan alat baru menjadi 90% setelahnya. Peningkatan sebesar
40% ini menunjukkan bahwa modernisasi alat kerja berhasil meningkatkan
efisiensi kerja para pengrajin.

Kualitas Produk

Sebelum pengadaan alat baru, kualitas produk dinilai pada angka 55%. Setelah
penggunaan alat baru, kualitas meningkat menjadi 85%, dengan peningkatan
sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa pengrajin mampu menghasilkan
produk dengan presisi yang lebih tinggi setelah mendapatkan alat produksi
baru.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program PKM berhasil

meningkatkan kapasitas kelompok pengrajin, baik dalam aspek manajemen
keuangan maupun kesehatan kerja, serta dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk mereka.

Berdasarkan tabel pre-test dan post-test yang diberikan, program Pengabdian

Kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan para pengrajin di Kelompok Mang Abes.

Pentingnya Pencatatan Keuangan Sederhana mengalami peningkatan dari
35% pada pre-test menjadi 85% pada post-test, menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran sebesar 50%. Hal ini mencerminkan bahwa para
pengrajin semakin memahami pentingnya pencatatan keuangan yang baik
dalam pengelolaan usaha kecil.

Kesadaran Akan Bahaya Kerja juga meningkat dari 40% pada pre-test
menjadi 75% setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 35%. Ini
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan memberikan dampak positif pada
pemahaman pengrajin terkait risiko kesehatan yang mereka hadapi, meskipun
masih perlu upaya lebih lanjut dalam penerapan keseharian.

Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) meningkat dari 25% menjadi 70%,
dengan peningkatan sebesar 45%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa para
pengrajin mulai menyadari pentingnya penggunaan APD untuk melindungi
kesehatan mereka selama proses produksi, namun masih perlu dilanjutkan
dengan konsistensi dalam penerapan.

Peningkatan Produksi dengan Alat Baru meningkat dari 50% menjadi 90%,
yang menunjukkan peningkatan kapasitas produksi sebesar 40%. Ini
menunjukkan bahwa pengadaan alat baru, seperti dinamo asah dan bor duduk,
sangat membantu dalam mempercepat proses produksi dan meningkatkan
efisiensi.

Kualitas Produk yang dihasilkan juga meningkat dari 55% menjadi 85%,
dengan peningkatan sebesar 30%. Penggunaan alat yang lebih presisi telah
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membantu pengrajin menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik,
yang mendukung daya saing mereka di pasar lokal.

DISKUSI DAN HASIL

Pulau Bali dengan kekayaan budaya dan kerajinan tradisional seperti bubut
kayu, menjadi pusat dari warisan seni yang tak tergantikan. Namun, di balik keindahan
karya seni ini, kelompok pengrajin seperti Mang Abes di Kabupaten Klungkung
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pengelolaan keuangan dan
kesehatan kerja. Sebagaimana yang disampaikan oleh Suci et al. (2017), minimnya
minat generasi muda dalam melanjutkan kerajinan ini mengancam keberlangsungan
seni tradisional tersebut. Oleh karena itu, program PKM ini dirancang untuk menjawab
beberapa tantangan krusial yang dihadapi kelompok pengrajin ini.

Pertama, pengelolaan keuangan. Sebelum program, para pengrajin mengalami
kesulitan dalam menyusun laporan keuangan sederhana seperti laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan dalam
mengevaluasi kinerja bisnis dan merencanakan pengembangan usaha. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa hanya 35% dari pengrajin yang menyadari pentingnya
pencatatan keuangan. Setelah pelatihan, angka ini melonjak menjadi 85%, yang
mencerminkan keberhasilan program dalam meningkatkan literasi keuangan di antara
pengrajin. Sebagaimana ditekankan oleh Budiasa et al. (2022), literasi keuangan yang
baik sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pengrajin dalam mengambil
keputusan finansial yang lebih bijaksana, meningkatkan profitabilitas, dan
merencanakan masa depan usaha dengan lebih baik (Gambar 1).
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Gambar 1. Sosialisasi terkait tata cara pecatatan kas masuk dan kas keluar serta
penyusunan laporan keuangan serta pemberian pre-test.

Kedua, aspek kesehatan kerja. Masalah kesehatan seperti paparan debu kayu
yang dapat menyebabkan gangguan pernapasan serta risiko cedera fisik karena
penggunaan alat berat menjadi tantangan utama dalam industri kerajinan kayu.
Sebelum pelatihan, hanya 40% dari pengrajin yang memiliki kesadaran akan
pentingnya kesehatan kerja. Setelah sosialisasi, kesadaran ini meningkat menjadi
75%. Peningkatan kesadaran ini penting karena, seperti yang dilaporkan oleh
Napitupulu et al. (2022), kesehatan kerja yang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan pekerja dan produktivitas jangka panjang. Meski kesadaran meningkat,
penerapan rutin penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) masih memerlukan dukungan
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lebih lanjut. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan APD meningkat dari 25%
menjadi 70%, namun penting untuk memastikan bahwa penerapan ini dilakukan
secara konsisten untuk meminimalisir risiko kesehatan dan kecelakaan di tempat kerja
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pemaparan solusi permasalahan mitra mengenai penyakit akibat kerja
selama proses pembuatan kayu bubut.

Ketiga, dari segi peningkatan kapasitas produksi, pengadaan alat baru seperti
dinamo asah dan bor duduk memberikan dampak yang signifikan. Sebelum
pengadaan alat, hanya 50% dari pengrajin yang mampu mencapai kapasitas produksi
optimal, sementara setelah pengadaan alat baru, angka ini meningkat menjadi 90%.
Ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa modernisasi alat dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk (Santiago & Estiningrum, 2021).
Selain meningkatkan kuantitas, kualitas produk juga meningkat dari 55% menjadi
85%, dengan presisi yang lebih baik berkat penggunaan alat baru (Gambar 3).

[P

Gambar 3. Pemberian materi te
kapasitas produksi dengan pengadaan alat-alat baru yang lebih efektif.

Namun, beberapa hambatan dalam implementasi masih dihadapi, terutama
terkait dengan usia rata-rata pengrajin yang sudah di atas 40 tahun. Kelompok usia
ini cenderung lebih lambat dalam beradaptasi dengan teknologi sederhana dan
konsep manajemen keuangan baru. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih
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sederhana dan modul pelatihan yang diulang-ulang diperlukan untuk memastikan
bahwa semua pengrajin dapat mengikuti dan menerapkan pengetahuan yang
didapatkan dari program.

Secara keseluruhan, hasil dari program PKM ini sangat positif dan
mencerminkan kemajuan signifikan dalam aspek keuangan dan kesehatan kerja di
kelompok pengrajin Mang Abes. Dengan peningkatan keterampilan manajerial dan
operasional, para pengrajin kini memiliki pondasi yang lebih kuat untuk menghadapi
tantangan modernisasi dan melestarikan warisan budaya kerajinan bubut kayu Bali
untuk generasi mendatang.

KESIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini telah berhasil meningkatkan
kapasitas Kelompok Pengrajin Bubut Kayu Mang Abes di Kabupaten Klungkung, Bali,
khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan dan kesehatan kerja. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, terlihat peningkatan signifikan dalam pemahaman
pengrajin terkait pentingnya pencatatan keuangan sederhana, kesadaran akan
bahaya kesehatan kerja, serta penggunaan alat pelindung diri. Pengadaan alat
produksi baru juga terbukti mampu meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi
mereka.

Meskipun terdapat tantangan dalam hal adaptasi teknologi dan pemahaman

pada kelompok usia yang lebih tua, pendekatan pendampingan, sosialisasi, dan
pelatihan yang diterapkan berhasil memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan usaha mereka. Oleh karena itu, program ini memberikan kontribusi
penting dalam melestarikan warisan budaya kerajinan bubut kayu Bali serta
memperkuat daya saing pengrajin di era modern.
Untuk keberlanjutan program, dibutuhkan pendekatan yang lebih berkelanjutan,
seperti pendampingan jangka panjang dan pelatihan berulang guna memastikan
penerapan ilmu yang Kkonsisten serta peningkatan kualitas produksi dan
kesejahteraan pengrajin di masa mendatang.

menjelaskan hasil atau capaian target pengabdian. Kesimpulan tidak berisi
perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil evaluasi
pelaksanaan atau temuan yang sesuai dengan tujuan atau solusi pengabdian.
Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraph deskriptif, tidak dalam bentuk numbering.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil dari pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini,
terdapat beberapa rekomendasi untuk mendukung keberlanjutan dan pengembangan
Kelompok Pengrajin Bubut Kayu Mang Abes di masa depan:
1. Pendampingan Jangka Panjang
Program pelatihan dan bimbingan teknis yang diberikan sebaiknya dilanjutkan
dengan pendampingan jangka panjang. Ini akan memastikan bahwa pengrajin
dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari secara konsisten, terutama dalam hal
pengelolaan keuangan dan kesehatan kerja. Pendampingan ini juga dapat
membantu pengrajin untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam
penerapan teknologi atau pencatatan keuangan sederhana.
2. Pelatihan Berkelanjutan dan Pengembangan Modul Sederhana
Mengingat adanya kendala dalam pemahaman yang dihadapi oleh pengrajin yang
berusia di atas 40 tahun, sangat disarankan untuk menyediakan modul pelatihan
yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Pelatihan-pelatihan tambahan perlu
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dilakukan secara berkala untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan
mereka dalam pengelolaan keuangan serta kesehatan kerja.

3. Peningkatan Fasilitas Kesehatan Kerja
Diperlukan dukungan lebih lanjut dalam menyediakan alat pelindung diri (APD)
yang memadai dan penerapan standar kesehatan kerja yang lebih baik.
Peningkatan fasilitas kesehatan kerja, seperti ventilasi yang baik dan peralatan
keselamatan, dapat mengurangi risiko kesehatan dan cedera dalam proses
produksi kerajinan kayu.

4. Pengembangan Keterampilan Manajerial dan Digital
Mengingat pentingnya literasi keuangan dan teknologi dalam meningkatkan daya
saing usaha, pelatihan tambahan tentang manajemen keuangan digital,
penggunaan aplikasi keuangan sederhana, dan akses terhadap platform digital
untuk pemasaran produk dapat meningkatkan efisiensi usaha dan membuka
peluang baru bagi pengrajin untuk memasarkan produknya ke pasar yang lebih
luas.

5. Regenerasi Tenaga Kerja
Mengatasi kurangnya minat generasi muda dalam melanjutkan kerajinan bubut
kayu sangat penting untuk keberlanjutan seni dan warisan budaya Bali. Program
pelatihan yang melibatkan anak muda dan kampanye kesadaran tentang nilai
budaya kerajinan ini dapat membantu dalam mendorong regenerasi tenaga kerja
di sektor ini.

6. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga Lokal
Kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan lembaga
swadaya masyarakat dapat memperkuat dukungan terhadap pengrajin.
Pemerintah dapat memberikan subsidi alat, akses pasar, atau program insentif
bagi para pengrajin, sementara lembaga pendidikan dapat mengintegrasikan seni
kerajinan ini dalam kurikulum lokal untuk memastikan keberlanjutannya.
menggambarkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan ide pengabdian
selanjutnya. Hambatan atau masalah yang dapat mempengaruhi hasil pengabdian
juga disajikan pada bagian ini.
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